PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
PESERTA DIDIK KELAS VII SMP

TESIS

NIRFIT DATUL AZIZAH
NIM 18205024

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan

dalam mendapatkan gelar Magister Pendidikan

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2020



ABSTRACT

Nirfit Datul Azizah. 2020. “The development of mathematics learning devices
based on numbered heads together to improve the problem solving skills for
students grade vii junior high school”. Thesis. Magister Program in
Mathematics and Natural Sciences Education, State University of Padang.

The results of the analysis of preliminary are done in SMPN 1 town of Solok
obtained information that the learning is centered to the teacher. Participants students
are less involved actively in learning, not used to resolve the problems which are non
routine, and the learning device that is used has not been able to make the participants
active students. It 's led to lower its ability solving the problem mathematically
participant students. One of the efforts that can be done to solve the problem it is to
develop a device of learning based model of learning cooperative type NHT with the
criteria valid, practical, and effective.

This type of research is R&D (research and development) using the Plomp
development model which consists of an initial investigation phase, a development or
prototyping phase, and an assessment phase. After the initial investigation is carried
out , the designed device is evaluated by itself, then validated by experts, and an
assessment. Phase assessment test and test the practicalities of limited effectiveness in
SMPN 5 Solok cities.

From the results of the analysis of the data indicates that the device is learning
that result in category valid with a score of validity RPP 0,89 and LKPD 0,87. From
the results of the questionnaire responses of participants learners to LKPD obtained ni
lai practicalities with a score of 89,88% category of very practical and of the results
sheets observation compliance of RPP obtained score practicalities of 89,41%
category very practical. From the results of tests the ability of solving problems
participant learners, 83% the value of Participants learners in over KKM is 75. Based
on the results of the research can be concluded that the device is learning math based
models of learning cooperative type NHT has a valid, practical, and effective.

Keywords: Numbered Heads Together Model and Mathematical Problem Solving
Skills



ABSTRAK

Nirfit Datul Azizah. 2020. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Peserta Didik Kelas VII SMP”. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Hasil analisis pendahuluan yang dilakukan di SMPN 1 kota Solok diperoleh
informasi bahwa pembelajaran masih berpusat kepada guru. Peserta didik kurang
terlibat aktif dalam pembelajaran, tidak terbiasa menyelesaikan soal-soal yang
bersifat non rutin, dan perangkat pembelajaran yang digunakan belum mampu
membuat peserta didik aktif. Hal ini menyebabkan rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk memecahkan masalah tersebut adalah dengan mengembangkan perangkat
pembelajaran berbasis model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan Kkriteria
valid, praktis, dan efektif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian R&D (penelitian dan pengembangan)
menggunakan model pengembangan Plomp yang terdiri atas fase investigasi awal,
fase pengembangan atau pembuatan prototipe, dan fase penilaian. Setelah investigasi
awal dilakukan, perangkat yang dirancang dilakukan evaluasi sendiri, kemudian
dilakukan validasi kepada para ahli/pakar, dan penilaian. Fase penilaian dilakukan uji
praktikalitas dan uji efektivitas secara terbatas di SMPN 5 kota Solok.

Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang
dihasikan dalam kategori valid dengan skor validitas RPP 0,89 dan LKPD 0,87. Dari
hasil angket respon peserta didik terhadap LKPD diperoleh nilai praktikalitas dengan
skor 89,88% kategori sangat praktis dan dari hasil lembar observasi keterlaksanaan
RPP diperoleh skor praktikalitas sebesar 89,41% kategori sangat praktis. Dari hasil
tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik, 83% nilai peserta didik di atas
KKM vyaitu 75. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran matematika berbasis model pembelajaran kooperatif tipe NHT telah
valid, praktis, dan efektif.

Kata Kunci: Model Numbered Heads Together dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi manusia
karena dengan pendidikan diharapkan mampu membentuk sumber daya
manusia yang terampil, kreatif dan inovatif. Hal ini sejalan dengan undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
berakhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan dalam proses
pendidikan adalah matematika.

Menurut (Jamaan, dkk, 2018) Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang memegang peranan penting, perannya baik dalam dunia
pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-hari. Matematika juga
mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu, sehingga
matematika merupakan salah satu ilmu yang banyak dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari. Secara umum matematika digunakan dalam transaksi
perdagangan, pertukaran dan lain-lain. Karena begitu pentingnya matematika
dalam kehidupan sehari-hari, maka mata pelajaran matematika perlu

diberikan kepada semua peserta didik, mulai dari tingkat satuan pendidikan



Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah
Menengah Atas (SMA).

Tujuan pembelajaran matematika menurut Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 58 Tahun 2014 antara lain sebagai berikut:
(1) Memahami konsep matematika; (2) Menggunakan pola sebagai dugaan
dalam penyelesaian masalah dan mampu membuat generalisasi; (3)
Menggunakan penalaran pada sifat, (4) Mengkomunikasikan gagasan,
penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan
kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah; (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah; (6) Memiliki sikap dan prilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya; (7) Melakukan kegiatan motorik yang
menggunakan pengetahuan matematika; (8) Menggunakan alat peraga
sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan
matematika.

Namun demikian, prestasi Indonesia khususnya dalam bidang
matematika masih jauh dari apa yang diharapkan. Hal ini terlihat dari hasil
studi yang dilakukan oleh Programme of International Student Assessment
(PISA). PISA yang merupakan studi internasional tentang prestasi literasi
membaca, matematika, dan sains peserta didik sekolah berusia 15 tahun yang

diselenggarakan oleh Organization For Economic Cooperation And



Development (OECD) yang dimulai tahun 2000 sampai tahun 2018
menempatkan Indonesia dengan posisi pada tahun 2000 pada peringkat 39
dari 41 negara, tahun 2003 diperingkat 38 dari 40 negara, tahun 2006
diperingkat 50 dari 57 negara, tahun 2009 diperingkat 61 dari 65 negara,
tahun 2012 diperingkat 64 dari 65 negara, tahun 2015 peringkat 69 dari 76
negara dan pada tahun 2018 survei terakhir menunjukkan Indonesia pada
peringkat 75 dari 80 negara. “Soal-soal matematika dalam PISA lebih banyak
mengukur kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran,
berargumentasi dan kemampuan komunikasi”. (Sri dan Rumiati, 2011:51).

Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan berbagai kompetensi
matematika tersebut belum tercapai secara optimal. Salah satu kompetensi
pembelajaran matematika yang masih perlu diperhatikan adalah kemampuan
pemecahan masalah. Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum
matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran peserta
didik dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan
serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada penyelesaian
soal-soal yang bersifat non rutin.

Menurut Hudojo (2005: 74) Pemecahan masalah dalam matematika
termasuk proses menemukan jawaban dari suatu pertanyaan yang
membutuhkan prosedur atau langkah yang tidak rutin dan terdapat dalam
suatu bentuk teks, teka - teki non rutin dan situasi-situasi dalam kehidupan
nyata. NCTM (2000) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah

merupakan alat utama untuk melakukan atau bekerja matematik sehingga



kemampuan pemecahan masalah seharusnya dijadikan fokus utama dalam
pembelajaran matematika di sekolah.

Namun fakta yang terjadi di Indonesia kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik tidak sesuai dengan Permendikbud No. 64
tahun 2013. Ponapichat (2013) ditemukan bahwa peserta didik tidak dapat
memahami masalah secara keseluruhan atau sebagian karena kurangnya
imajinasi dan pengalaman yang diperlukan untuk memecahkan masalah
tersebut. Peserta didik kurang mampu mengambil informasi penting apa yang
ada pada masalah sehingga peserta didik tidak dapat mengartikan masalah
menjadi simbol matematika. Peserta didik mengetahui rumus-rumus dan
prosedur penyelesaian soal akan tetapi peserta didik belum terbiasa
menyelesaikan soal-soal yang bersifat nonrutin. Hal ini menunjukkan
indikasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik tergolong
rendah dan kurang baik.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dari
hasil beberapa penelitian yang dilakukan ahli riset juga terlihat dari hasil
pengamatan awal yang dilakukan penulis di SMP N 1 kota Solok. Penelitian
sederhana ini dilakukan di kelas VIlI; SMP N 1 yang diasumsikan dapat
mempresentasikan siswa kelas VI di kota Solok. Kelas VII; SMP N 1 kota
Solok yang dilihat hasil kuis matematika mengenai soal kemampuan
pemecahan masalah matematis seperti berikut ini.

Soal : Di sebuah desa terdapat 100 peternak. Dari jumlah tersebut 60

peternak memelihara ayam, 35 peternak memelihara kambing, 45 peternak



memelihara sapi, 15 peternak memelihara ayam dan kambing, 5 peternak
memelihara kambing dan sapi, 20 peternak memelihara ayam dan sapi dan
10 peternak memelihara ternak yang lainnya.

a. Gambarlah diagram Venn dari keterangan di atas!

b. Tentukan banyak peternak yang memelihara ternak tersebut ketiga-

tiganya!”

Gambar 1. Hasil jawaban peserta didik 1

Gambar 2. Hasil jawaban peserta didik 2



Berdasarkan pada hasil jawaban dari peserta didik tersebut, diketahui
pada Gambar 1 belum memperlihatkan bahwa peserta didik sangat tidak
memuaskan dalam mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan
masalah; tidak memuaskan dalam merumuskan masalah atau menyusun
model matematika; dan tidak memuaskan dalam memilih dan menerapkan
strategi untuk menyelesaikan masalah. Seharusnya peserta didik tersebut
membuat jawaban seperti jawaban peserta didik pada Gambar 2, yaitu
dengan menyatakan apa yang diketahui dari soal ke dalam bentuk diagram
venn dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan benar dan
langkah yang tepat. Terlihat jelas peserta didik masih memiliki kemampuan
yang rendah dalam menyelesaikan persoalan matematika tersebut.

Hasil yang diperoleh dari tes kemampuan pemecahan masalah
matematis yang memperoleh skor 0 sebanyak 0 %, skor 1 sebanyak 69,44 %,
skor 2 sebanyak 25 %, skor 3 sebanyak 5,56 % dan skor 4 sebanyak 0 %.
Dari semua perolehan skor tersebut didapatkan capaiannya 34,03 %.
Mengacu kepada hasil jawaban peserta didik tersebut telihat bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kota Solok masih
tergolong rendah.

Beberapa penelitian tentang rendahnya kemampuan pemecahan
masalah peserta didik diantaranya (Monalisa, 2016; Darwati, 2014)
menyatakan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa
disebabkan siswa hanya menerima apa yang telah diajarkan oleh guru tanpa

mengembangkan imajinasi, ide-ide serta gagasan untuk memecahkan suatu



persoalan dalam sudut pandang yang berbeda dan pembelajaran yang belum
memberdayakan kemampuan pemecahan masalah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dalam pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered heads Together (NHT).
Penelitian yang dilakukan Monalisa ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada peserta didik
kelas X SMA 1 Pertiwi Padang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Monalisa ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik dari peserta didik yang belajar
dengan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian yang dilakukan Darwati,
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini juga cocok untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar
matematis peserta didik kelas X1 SMA N Kota Solok.

Dari hasil-hasil penelitian diatas terdapat beberapa permasalahan
yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran
matematika. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta
didik disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktornya adalah sumber
belajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
wawancara dengan guru SMPN 5 kota Solok diketahui bahwa guru

menggunakan buku paket dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai



sumber belajar. Buku paket yang ada hanya memberikan materi secara
umum, rumus, contoh soal dan cara penyelesaiannya serta latihan. Tidak
terdapat langkah-langkah kegiatan yang harus diikuti peserta didik untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan, sebagai mana yang dapat dilihat

pada Gambar 3 dan Gambar 4.

Gambar 3. Contoh materi pada LKPD

Gambar 4. Contoh latihan soal pada LKPD



Berdasarkan contoh pada gambar 3 dan gambar 4. LKPD yang
digunakan guru masih merujuk kepada soal yang langsung menuju rumus
bangun yang diajarkan, serta soal latihan yang diberikan belum berbentuk
kegiatan yang menuntun peserta didik untuk menyelesaikan masalah
pembelajaran matematika dan permasalahan yang disajikan dalam LKPD
belum menuntun peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan sehari-
hari yang berhubungan dengan matematika. Maka dari itu LKPD yang
digunakan selama ini perlu ditambahkan kegiatan yang dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal bersifat non rutin
agar peserta didik terbiasa menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah dan
tujuan pembelajaran matematika dapat diperoleh oleh peserta didik. Untuk
mencapai semua itu maka guru harus mampu membuat perangkat
pembelajaran yang efektif bagi guru dan peserta didik. Maka dari itu penulis
tertarik mengembangkan suatu perangkat pembelajaran berbasis model
pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dalam pembelajaran matematika.

Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan memiliki
tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dikembangkan untuk melibatkan lebih banyak peserta
didik dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan

mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.
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Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan suatu model
pembelajaran dimana setiap peserta didik didalam kelompok yang heterogen
mempunyai nomor yang berbeda. Melihat ciri khas tipe NHT yaitu adanya
penomoran setiap peserta didik sehingga tipe NHT cocok bagi peserta didik
agar lebih bertanggung jawab terhadap materi pelajaran karena semua
peserta didik mempunyai kesempatan yang sama untuk terpanggil
menjelaskan hasil berpikir bersama didalam kelompoknya.

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan suatu model
belajar yang dianggap mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik, karena dalam memecahkan suatu masalah
pembelajaran akan melibatkan proses berpikir tingkat tinggi. Menurut
(Hamdayana, 2015) NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif
yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi
pola interaksi peserta didik dan bertujuan untuk meningkatkan penguasaan
akademik, dalam hal ini termasuk kemampuan matematis. (Hamdayana,
2015) menyatakan bahwa model NHT memiliki beberapa kelebihan yaitu: a).
melatih peserta didik untuk bekerja sama dan menghargai pendapat orang
lain, b). melatih peserta didik untuk dapat menjadi tutor sebaya, c).
memupuk rasa kebersamaan, d). membuat peserta didik terbiasa dengan
perbedaan.

Pembelajaran berbasis model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini akan
disusun dalam bentuk perangkat pembelajaran yang diduga dapat

merangkum permasalahan-permasalahan di atas. Oleh karena itu penulis
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tertarik  melakukan  penelitian tentang pengembangan  perangkat
pembelajaran berbasis model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam
upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam
pembelajaran matematika. Pengembangan ini dirangkum dalam sebuah
rancangan penelitian yang berjudul “pengembangan perangkat pembelajaran
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dalam
pembelajaran matematika SMP Kelas VII SMP”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana karakteristik
perangkat pembelajaran matematika berbasis model pembelajaran kooperatif
tipe NHT yang valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VII SMP dalam
pembelajaran matematika?”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengembangkan perangkat pembelajaran matematika berbasis
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan karakteristik valid, praktis,
dan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta

didik dalam pembelajaran matematika
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D. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan
Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah Perangkat
pembelajaran matematika berbasis model pembelajaran kooperatif tipe NHT
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan
karakteristik sebagai berikut:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis model NHT
dikembangkan dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut.

a. RPP disusun berdasarkan silabus agar standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang harus dimiliki peserta didik dapat tercapai
dengan maksimal.

b. Kegiatan pembelajaran dalam RPP menggunakan
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang
berisi tahapan-tahapan pembelajaran yang dimulai dari kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup.

c. Kegiatan pembelajaran dalam RPP  mengarahkan  agar
peserta  didik dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan
dengan tahapan pembelajaran berbasis model pembelajaran
kooperatif tipe NHT yaitu penomoran, mengajukan pertanyaan,
berfikir bersama dan menjawab, sebagai berikut :

1) Penomoran
Pada tahap ini, guru membagi peserta didik ke dalam kelompok
3-5 orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor

antara 1 sampai 5.
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2) Mengajukan pertanyaan
Pada tahap ini, guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik
yang soalnya terdapat dalam LKPD. Pertanyaan dapat bervariasi.
Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya.
3) Berpikir bersama
Pada tahap ini, dalam belajar kelompok guru memberi LKPD
sebagai bahan yang akan dipelajari. Soal-soal yang terdapat di
dalam LKPD bersama-sama peserta didik diskusikan dengan
teman satu kelompoknya untuk menjawab soal dalam LKPD dan
tiap anggota dalam kelompoknya mengetahui jawaban kelompok.
4) Menjawab
Pada tahap ini, guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian
peserta didik yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya
dan kedepan untuk mempersentasikan jawabannya.
d. RPP disusun secara terperinci baik dari segi tahapnya maupun dari
alokasi waktu agar lebih jelas dalam pelaksanaannya
2. LKPD ini memuat komponen-komponen berupa kompetensi dasar,
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, dan petunjuk
penggunaannya.
Aspek isi:
a. Pada LKPD disajikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari

yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.
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b. LKPD berisi pertanyaan-pertanyaan atau tugas-tugas yang

menfasilitasi peserta didik untuk memecahkan suatu masalah.

LKPD berisi pertanyaan berfungsi untuk membimbing peserta didik
menemukan konsep sesuai dengan tahapan pembelajaran berbasis
model NHT yaitu penomoran, mengajukan pertanyaan, berfikir
bersama dan menjawab sehingga peserta didik memahami
pembelajaran dan peserta didik mampu memecahkan permasalahan
yang ada.

Peserta didik dilibatkan secara aktif dan diberi kebebasan dalam

menuliskan berbagai ide pada lembar yang disediakan.

Aspek Bahasa

a. LKPD menggunakan bahasa baku yang komunikatif, mudah

dipahami dan sesuai dengan tingkatan komunikasi peserta didik SMP

b. Pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas sehingga

mampu mengarahkan peserta didik untuk mendapatkan jawaban yang

diharapkan. Dilengkapi dengan penilaian guru.

Aspek Penyajian

a.

LKPD disajikan dengan desain tampilan cover yang sesuai dengan
karakterisktik dan harapan peserta didik.

Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak
tebal.

LKPD memuat tugas penemuan yang berhubungan dengan materi

yang dipelajari.
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d. LKPD disusun berdasarkan urutan tujuan pembelajaran, pemberian
masalah, kegiatan penyelidikan dan penyelesaian masalah, dan soal
latihan.

e. Permasalahan dan soal-soal yang disajikan berhubungan dengan

kehidupan sehari-hari yang relevan agar lebih mengerti.

E. Pentingnya Pengembangan

Pentingnya pengembangan perangkat pembelajaran berbasis model

pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan alasan sebagai berikut:

1.

RPP yang akan dirancang dengan tahapan pada model pembelajaran
kooperatif tipe NHT sehingga guru dapat lebih mudah mengarahkan
peserta didik untuk aktif dan kreatif dalam pembelajaran. RPP akan
dirancang sebaik dan sejelas mungkin agar dalam pelaksaan guru dapat
lebih mudah menerapkannya. Hal ini karena dalam pelaksanaan
pembelajaran guru mengacu pada RPP. RPP yang dirancang juga akan
memperhatikan karakteristik peserta didik sehingga peserta didik
menjadi senang dan semangat dengan pembelajaran yang diadakan oleh
guru.

LKPD merupakan bahan ajar yang menyajikan permasalahan terkait
pada semua materi. Penggunaannya dapat dilakukan saat diskusi
kelompok atau belajar mandiri. LKPD berbasis model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dapat membantu peserta didik dalam belajar. Soal-
soal pada LKPD akan mengacu kepada permasalahan kehidupan sehari-

hari dan permasalahan yang dapat menggali kemampuan pemecahan
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masalah matematis peserta didik sehingga dengan LKPD ini dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
Mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis model pembelajaran
kooperatif tipe NHT adalah sebagai wujud untuk meningkatkan
profesionalisme guru dalam membuat dan menerapkan perangkat

pembelajaran yang mendukung pencapaian hasil belajar yang maksimal.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Produk yang dihasilkan pada pengembangan ini memiliki beberapa

asumsi berikut dengan keterbatasan pada produk yang dihasilkan. Asumsi

yang dikemukakan merupakan teori-teori sahih dan berasal dari pendapat

para ahli.

1. Asumsi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan berpegang pada beberapa asumsi, yaitu

sebagai berikut:

a.

RPP berbasis model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat dipahami
oleh guru

RPP berbasis model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat diterapkan
oleh guru dalam pembelajaran sebaik mungkin.

Peserta didik mampu mengikuti proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan baik
Peserta didik bisa menggunakan LKPD berbasis model pembelajaran

kooperatif tipe NHT.
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e. Uji coba perangkat pembelajaran terbatas pada materi segiempat dan
segitiga. Hasil uji coba terbatas ini diasumsikan mewakili hasil uji coba
perangkat secara keseluruhan.

2. Keterbatasan Penelitian

Agar penelitian yang dilakukan terarah dan mencapai sasaran, maka
ada keterbatasan penelitian adalah perangkat pembelajaran berupa RPP
LKPD. Sementara RPP dan LKPD yang dikembangkan dibatasi pada
materi semester 1l kelas VII SMP.
G. Defenisi Istilah
Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran istilah dalam
penelitian, maka perlu dikemukakan definisi istilah sebagai berikut.

1. Pengembangan adalah proses untuk menghasilkan sesuatu, dalam hal ini
adalah RPP dan LKPD berbasis model pembelajaran kooperatif tipe
NHT untuk kelas VII SMP.

2. RPP merupakan suatu pegangan seorang guru dalam proses
pembelajaran dan RPP dibuat oleh guru untuk membantunya dalam
proses pembelajaran.

3. LKPD merupakan panduan peserta didik yang memuat sekumpulan
kegiatan yang harus dilakukan untuk memaksimalkan pemahaman
dalam wupaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator
pencapaian hasil belajar yang harus ditempubh.

4. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan model

pembelajaran kooperatif yang merupakan pembelajaran diskusi
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kelompok dengan memberi nomor di kepala peserta didik untuk peserta
didik belajar dalam kelempok secara bersama-sama dan peserta didik
dituntut bertanggung jawab terhadap nomor di kepalanya apabila
ditunjuk guru untuk mempresentasikan hasil belajar dan menjawab

permasalahan matematika yang diberikan.

5. Validitas Perangkat pembelajaran

6.

7.

Validitas merupakan kesahihan, sifat benar menurut bahan bukti yang
ada. Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk berdiskusi dengan
beberapa orang pakar dan praktisi. Pada akhir kegiatan validasi pakar
dan praktisi mengisi lembar validasi.

Praktikalitas Perangkat Pembelajaran

Praktikalitas bersifat praktis, artinya mudah dan senang memakainya.
Praktikalitas berkaitan dengan keterpakaian dan manfaat bagi guru dan
peserta didik dalam menggunakan perangkat pembelajaran dan
kemajuan yang didapatkan peserta didik.

Efektivitas Perangkat Pembelajaran

Efektivitas berkaitan dengan hasil belajar matematika peserta didik
setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis model pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan
perangkat pembelajaran berbasis model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Perangkat tersebut berupa RPP dan LKPD. Berdasarkan hasil penelitian, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe NHT sudah valid.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang dikembangkan sudah
memenuhi Kriteria praktis baik dari aspek keterlaksanaan, kemudahan dan
waktu yang diperlukan. Hal ini dapat dilihat dari data empiris, yaitu data
angket praktikalitas menurut peserta didik dan guru dan data hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang dikembangkan sudah

efektif, dimana rata-rata nilai peserta didik sudah pada kategori baik.

B. Implikasi
Pengembangan ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk peserta didik kelas
VII SMP/MTs semester 2. Pada dasarnya pengembangan ini juga dapat

memberikan gambaran pembelajaran matematika menjadi lebih mudah, dan
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efektif serta dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.

Perangkat pembelajaran berbasis model pembelajaran kooperatif tipe
NHT ini dapat dijadikan sumber belajar bagi peserta didik dalam
pembelajaran matematika. Dengan menggunakan perangkat pembelajaran
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe NHT, proses pembelajaran
menjadi efektif, peserta didik dapat belajar mandiri dan terbiasa dengan soal-
soal sehari-hari dan yang bersifat non rutin. Pengembangan perangkat
pembelajaran ini dapat dilakukan oleh guru-guru kelas lain tanpa
mengabaikan validitas, praktikalitas serta efektifitas dari perangkat tersebut
tidak boleh diabaikan karena hal tersebut sangat menentukan tingkat kualitas
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Guru dapat mengembangkan
perangkat pembelajaran berbasis model pembelajaran kooperatif tipe NHT
agar dapat memabantu peserta didik dalam belajar. Perangkat pembelajaran
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat dikembangkan guru

bersama dengan teman sejawat.

Saran
Ada beberapa hal yang dapat peneliti sarankan berdasarkan
kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini yaitu,
1. Perangkat pembelajaran berbasis model pembelajaran kooperatif tipe
NHT ini dapat dijadikan contoh bagi guru dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran yang lain dengan tetap mempertahankan prinsip

model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
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Bagi guru matematika maupun peneliti yang akan menggunakan
perangkat pembelajaran berbasis model pembelajaran kooperatif tipe
NHT agar dapat memperhatikan pengalokasian waktu ketika pelaksanaan
pembelajaran, karena soal-soal pemecahan masalah bersifat nonrutin
sehingga akan menyita waktu peserta didik.

Bagi guru maupun peneliti lainnya disarankan untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran berbasis model pembelajaran kooperatif tipe
NHT untuk materi yang lain, dan ujicoba dilakukan pada beberapa topik

bahasan agar produk yang dihasilkan lebih baik.
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